
BAB IV KONSEP DASAR PERENCANAAN DAN PERANCANGAN SEKOLAH
MODE

IV. 1KONSEP DASAR LOKASI DAN SITE SEKOUH MODE
IV.1.1 Konsep Dasar Lokasi dan Site

Sumber: Analisis

Gambar 4.1.1 a
Gambar lokasi dan site sekolah mode

Lokasi berada pada kawasan Koto Bant, berdasarkan pertimbangan - pertimbangan
sebagai berikut: y

1. Merupakan kawasan , lingkungan pendidikan, n*ngingat bangunan berfcngsi sebagai
sekolah ^

2. Akses pencapaian mudah

3. Kepadatan r*„duduk fnggi, n^nginga, bangunan juga berrungsi sebagai bangunan
komersial

4. Potensi ketersediaan lahan yang cukup.

Adapun site terpilih terietak di Jalan Yos Sudanso, sedangkan perbatasan site adalah
sebagai berikut:

1. Sebelah Utara :Kawasan Jalan Jendral Sudirman
2. Sebelah Selatan :Kawasan Lempuyangan
3. Sebelah Barat :Kawasan Mangkubumi
4. Sebelah Timur :Kawasan Pengok
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IV.1.2 Konsep Zoning (Pemintakatan)

Zoning pada site sekolah mode ini berdasarkan kelompok kegiatan, yaitu :
1. Zona privat, yaitu zona pendidikan
2. Zona semi publik, yaitu zona operasional
3. Zona publik, yaitu zona komersial

Keterangan:
A = Publik

B=Semi publik
C = privat

Sumber: Anaisis

Gambar 4.1.1b
Gambar zoning sekolah mode

IV.2 KONSEP KETERPADUAN KEGIATAN SEKOLAH MODE

Konsep keterpaduan kegiatan pada sekolah mode menghasilkan ruang yang dapat
dipergunakan lebih dari satu macam kegiatan secara bergantian (ruang bersama).

Ruang bersama pada sekolah mode antara lain diterapkan pada ruang - ruang sebagai
berikut:

1. Ruang praktek (ruang peragaan)
2. Ruang kerja produksi (ruang jahit)
3. Studio fotografi

4. Lobby / administrasi

5. Auditorium (ruang rapat)

Khusus untuk ruang praktek (peragaan )terjadi perubahan bentuk karena pengembangan
kapasitas (fleksibel) yaitu penggabungan tiga ruang praktek menjadi satu, dengan menggunakan
dinding partisi semi permanen.
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IV.3 KONSEP RUANG DALAM

TV.3.1 Konsep Dasar Kebutuhan dan Besaran Ruang
Kebutuhan ruang berdasarkan pada kelompok kegiatan utama dan kelompok kegiatan

penunjang yaitu pendidikan, produksi, promosi dan pemasaran.

Adapun besaran ruang berdasarkan pada unsur - unsur penentu besaran ruang dari
kegiatan yang ada pada sekolah mode. Unsur -unsur penentu besaran ruang adalah :
1. Macam dan jenis ruang yang dibutuhkan
2. Kapasitas yang diwadahi oleh ruang - ruang
3. Standar -standar ruang yang menjadi patokan persyaratan besaran ruang.
4. Perhitungan persyaratan khusus berdasarkan fungsi dan spesifikasi kegiatan.

IV.3.2 Konsep Dasar Lay Out Ruang
1. Kelas Teori

A. Penataan untuk ruang teori berdasarkan pada:
a. Kapasitas orang yang diwadahi yaitu siswa dan pengajar
b. Fasilitas alat yang digunakan pada ruang kelas teori, diantara :meja kursi siswa meja

kurs. pengajar, papan tulis, OHP dan slide, serta meja proyektor.
c. Arah orientasi siswa yang menghadap ke pengajar

B. Bentuk ruang teori, penyusunannya berdasarkan atas : sumbu, simetri, h,rarki, dan
transpormasi

2. Ruang praktek

A. Penataan untuk ruang praktek berdasarkan pada:
a. Kapasitas orang yang diwadahi yaitu siswa dan pengajar
b. Fasilitas alat yang digunakan pada ruang teori yaitu :meja kursi siswa dan pengajar

cat walk, papan tulis, OHP dan slide, meja proyektor
c. Arah orientasi ke pengajar dan ke cat walk

d. Adanya ruangan pendukung yaitu ruang ganti pakaian dan ruang service (lavatory ),
serta back stage.

B. Bentuk ruang praktek tersusun berdasarkan atas: sumbu, simetri, hirarki dan transpormasi.
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3. Studio fotografi

A. Penataan untuk ruang studio fotografi berdasarkan pada :
a. Kapasitas orang yang diwadahi yaitu siswa dan pengajar, serta model
b. Fasilitas alat yang digunakan untuk kegiatan fotografi, yaitu :kamera set lampu, back

ground, dan meja kursi siswa serta pengajar
c. Arah orientasi ke arah pengajar dan model model (ke depan)

B. Bentuk ruang studio fotografi tersusun berdasarkan atas : sumbu, simetri, hirarki dan
transpormasi

4. Ruang rapat / auditorium

A. Penataan untuk ruang studio fotografi berdasarkan pada:
a. Kapasitas orang yang diwadahi

b. Fasilitas alat yang digunakan untuk ruang rapat, yaitu :kursi, podium, protektor, dan
layar.

c. Arah orientasi ke arah pembicara (ke depan)
d. Adanya ruang pendukung, yaitu: gudang, ruang service.

B. Bentuk ruang rapat tersusun berdasarkan :simetri, hirarki dan transpormasi.

5. Lobby

A. Penataan untuk ruang lobby adalah berdasarkan pada :
a. Kapasitas orang yang diwadahi, yaitu karyawan, tamu, dll
b. Fasilitas alat yang digunakan pada ruang tobby, yaitu :meja kursi receptionist, loker,

meja kursi tamu, papan informasi

c. Adanya ruangan pendukung yaitu ruang administrasi, ruang tamu dan ruang service
B. Bentuk ruang looby tersusun berdasarkan atas: sumbu, simetri, transpormasi dan datum.
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IV.3.3 Organisasi Ruang

1. Organisasi ruang pada fasilitas pendidikan

Keterangan:

El Ruang bersama

| | Ruang biasa

Sumber: Analisis

Skema 3.4.3a
Skema Hubungan Ruang Pendidikan

1 1
Studio fotografi 1 R. Kelas **d*SaSSpi

j —A

«*,=-!R. Pengajar Lobby +Admintstni

I

1

1 / |
~ :RHapat:;:- R. Direksi

2. Organisasi ruang pada fasilitas produksi

R. Pola &potong

Skema 3.4.3b
Skema Hubungan Ruang Produksi

R-JahS,obfas
+ faoimir

R. Finishing

Keterangan:

EZ-E-3 Ruang bersama

| | Ruangbiasa

Gudang R. Distributor lobby* Aim

J
Sumber: Hasil analisis

3. Organisasi ruang pada fasilitas promosi

R. Ganti

Gudang

Sumber: Hasil analisis

Skema 3.4.3c
Skema Hubungan Ruang Promosi

RTraKtelcperagaan

R. Marketing

R. Pamer

-;ggB^^Bgg-5

Keterangan:

L—1 Ruang bersama

| | Ruang biasa
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4. Organisasi ruang pada fasilitas pemasaran

Keterangan:

1 "") Ruang bersama

J Ruang biasa

Sumber: Hasil analisis

Skema 3.4.3d
Skema Hubungan Ruang Pemasaran

Gudang Counter

. 1
R. Distributor

1
Administrasi
Pemasaran

Lobby + j
-jAdnwsistrasl j

Dari seluruh kegiatan yang ada pada sekolah mo*, rua^ yang n*ng„ubungkan ke semua
bag.an adalah ruang lobby /administrasi. Hal ini dapat dilihat pada bagan berikut:

Skema 3.4.3e
Skema Hubungan Ruang Keseluruhan

R. Kelas
R. Praktek R. Pola &potong R. Jahit, obras

+ bordir

R. Pengajar

R Rapat

i

R. Ganti

Gudang

Studio

R. Direksi

R. Peragaan

R. Marketing

R. PamelJ
Sumber: Analisis

1

LOBBY -

ADMINISTRASI'

Gudang R. FinishingD
R. Distributor

Sudang

R. Distributor

Counter

Administrasi
Pemasaran

Keterangan nofasi •

Hubungan Langsung
Hubungan Tidak langsung

IV.3.4 Konsep Dasar Pola Kegiatan

akffitespl0SaP°danPsSfn """ '"" P* ^* ™* <" ^
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Sumber : Analisis

Skema 4.3.4
Skema Pola Kegiatan secara Keseluruhan

IV.3.5 Konsep Hubungan Ruang Dalam

Hubungan ruang pada sekolah mode menggunakan pola -po,a sebagai berikut •
a- Pola ruang -ruang yang bersebeiahan, misalnya untuk ruang -ruang kelas, ruang gant,

dan ruang peragaan, dan lain - lain

b- Po^ ruang di dalam ruang, rmsalnya untuk ruang pengajar. Didalam ruang pengajar
terdapat ruang - ruang kecil untuk perorangan.

c Pola ruang yang dihubungkan o,eh ruang bersama, misalnya ruang marketing dengan
mang dengan ruang pengajar dihubungkan oleh ruang lobby.

IV.3.6 Konsep Sirkulasi Ruang Dalam

Pola sirkulasi yang terjadi pada sekolah mode disesUa,kan atau mengikut, bentuk
organisasi ruang yang memusat.

s,rkulasi t!" diSeSU*a:den93n ""** <****> '^ to* "-Pertimbangkan Mudahan*las, bag, pengguna bangunan baik itu pengguna fasllitas pen,dika„
maupun pemasaran. k^nusi
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IV.4 KONSEP DASAR UTILITAS BANGUNAN
IV.4.1 Listrik

Listrik pada bangunan sekolah mode ini digunakan untuk:
1. Pencahayaan yaitu lampu, yang berfungsi untuk:

a. Kegiatan pendidikan. yaitu untuk n^ndukung kegiaten belajar mengajar yang p^apan
armatur yang berbeda, digambarkan sebagai berikut •

b- Kegiatan produksi, yaitu unluk menjalankan tungsi kegiatan menjahit pola, Wishing dl,
Penggunaan armatur burntparabolic reflector

c Kagia^n promosi, yaitu untuk kegialan fashion sho* dengan pengaturan am* untuk
-ghasilkan penoahayaan yang dapa, mendukung suasana peragaan sehingga oon ,!
men,ad, tertarik untuk membeli produk yang diperagakan

d Kegialan pemasaran, yailu un.uk penerangan counter yang penempatannya pada dinding
dan atap menggunakan armatur parabolic reflector 9

e- Kegiatan pemotretan, yaitu untuk TO„ghasi,kan cahaya gelap terang pada ,o,„
menggunakan lampu sorot.

2. Penggunaan alat, yang berfungsi untuk :
Kegiatan pendidikan, yaitu untuk menjalankan OHP /proyektor
Kegiatan produksi, untuk menjalankan n^sin jahit, bordir dan obras, serta setrika
Keg.atan promosi, untuk kegiatan fash.n show yaitu penggunaan sound system

a.

b.

c.

d. Kegiatan pemasaran, untuk menjalankan komputer (kasir")
e. Kegiatan operasional, untuk menjalankan komputer

IV.4.2 Konsep Jaringan Komunikasi

^a bangunan sekolah mode jaringan komunikasi yang digunakan adalah jaringan
lelephon langsung ke nrang optional dan diparalelkan pada ruang yang lainnya.

IV.4.3 Konsep Sanitasi Drainasi
1- Air bersih

Jaringan air bersih menggunakan sistem down feed dengan sumber dad PDAM dan sumur dengan
dua pompa air yang dipakai secara bergantian. 9
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2. Airkotor

Jaringan air kotor berakhir pada sumur
sekolah mode.

3. Kotoran

peresapan yang dibuat disekitar bangunan pada site

Kotoran ditampung di septfk tank dan berakhir pada sumur peresapan yang sama dengan air
kotor.

4, Air hujan

Air hujan dialirkan menuju riool kota melalui bak kontrol.

W.5 KONSEP DASAR STRUKTUR DAN MATERIAL BANGUNAN

rangka beTbenT^ ^ ^ ***" ""*""*""*»-»^ ***rangka be. „b-rtutana secara keseluruhan, dengan penempatan kolom menggunakan pola g«
Sebag,an besar pada sekolah mode menggunakan dinding permanen dan selebihnya

bersrfa. teks.be.. Penggunaa, dinding semi ^rmanen diterapkan pada mang praktek (peragaan )
-an ruang counter dengan menggaburigkan ruang -ruang sejenis menj^satu sZ Z
.sar d,kare„aka„ tungsi ruangnya. Materia, dinding semi „ menggunakan££

Pada ruang counter, selain menggunakan dinding semi permanen juga menggunakan
bahan materia, kaca pada bag.an depannya supaya transparan dan ,ebih menarik pit
pengun,ung sesuai fungsinya untuk memasarkan prcduk,

est*!!! T 3UdiWUm TOnWUnaka" TOn9 mB 6ebaS *** ** ^« ««'estetika, juga untuk mempermudah penataan ruang.

(ruang iahln Z ""**""^^"* '"** '^ ™° te* "»*«(«-, m)dar, buny, mes,n ,ahit, bordir dan obras, serta ruang praktek peragaan dari suara
2 —an ,an„ dan dinding kedap suara <„„,„k dinding yang beJbungan Z„
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